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ABSTRAK

Takdir Allah, yang disebut gada dan gadar dalam Islam, merupakan ketetapan
dan keputusan-Nya yang melibatkan pengetahuan-Nya yang mencakup seluruh
alam. Artikel ini membahas konsep takdir dalam Islam sebagai bukti kekuasaan
dan kebesaran Allah. Takdir Allah mencakup segala peristiwa dalam kehidupan
manusia, dan keyakinan terhadap takdir termasuk dalam rukun iman. Dua jenis
takdir yang dibahas adalah takdir Mubram, yang merupakan ketetapan mutlak
tanpa peran manusia, dan takdir Muallag, yang melibatkan usaha atau ikhtiar
manusia. Selanjutnya, artikel membahas ayat 216 dari surah Al-Bagarah yang
menekankan kewajiban berperang (jihad) bagi umat Islam, meskipun perang
tidak selalu disukai manusia. Ayat tersebut juga menyoroti bahwa sesuatu yang
tidak disukai manusia belum tentu buruk, dan sesuatu yang disukai belum tentu
baik, karena Allah Maha Mengetahui segala hal. Penelitian ini menggunakan
metode studi kepustakaan dengan analisis data deskriptif kualitatif.
Kesimpulannya, artikel ini menguraikan konsep takdir dalam Islam, menyoroti
ayat 216 surah Al-Bagarah, dan membahas konteks serta hasil penelitian terkait.
Artinya, artikel ini memberikan pemahaman mendalam tentang takdir Allah
dalam Islam dan relevansinya dengan konteks perang dan jihad dalam kehidupan
umat Islam.

Kata Kunci: Takdir, Qada, Qadar.

PENDAHULUAN

Takdir Allah adalah sesuatu ketetapan dan keputusan Allah SWT yang sudah ada sejak
manusia masih di dalam kandungan . Dalam Islam, takdir Allah disebut juga dengan istilah gada
dan gadar. Takdir tersebut menjadi bukti akan kekuasaan dan kebesaran Allah SWT.

Takdir Allah merupakan sebuah sebutan atas pengetahuan Allah SWT yang meliputi
seluruh alam. Allah SWT menulis segala peristiwa yang terjadi baik kepada manusia. Takdir
Allah SWT hanya untuk menyelaraskan takdir dengan keinginan manusia, karena manusia
diberkahi kelebihan akal untuk mampu membedakan antara perbuatan baik dan perbuatan
buruk.

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, pengertian takdir Allah adalah
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ketetapan Tuhan atau ketentuan Tuhan. Bisa juga dimaknai sebagai nasib. Secara istilah, takdir
merupakan segala yang terjadi, sedang terjadi serta akan terjadi yang telah ditetapkan oleh
Allah SWT baik yang baik maupun yang buruk takdir Allah adalah sesuatu ketetapan dan
keputusan Allah SWT. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI,
pengertian takdir Allah adalah ketetapan Tuhan atau ketentuan Tuhan. Bisa juga dimaknai
sebagai nasib.

Takdir Allah merupakan sebuah sebutan atas pengetahuan Allah SWT yang meliputi
seluruh alam . Allah SWT menulis segala peristiwa yang terjadi baik kepada manusia. Dalam
Islam sendiri, takdir Allah disebut dengan istilah gada dan gadar. Qada bermakna kehendak
Allah SWT yang wujudnya sejak awal berkaitan dengan segala hal yang akan terjadi dari yang
terkecil hingga terbesar. Sedangkan gadar adalah perwujudan dari Allah yang mencakup hal-
hal oleh gada . Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Al-Qamar ayat 49, yang
artinya:

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. (Q.S. Al-Qamar:49)

Percaya kepada takdir atau gadha dan gadar merupakan rukun iman yang ke- 6, atau
terakhir. Beriman kepada takdir artinya seseorang mempercayai dan menyakini bahwa Allah
telah menjadikan segala makhluk dengan kodrat dan irodat-Nya dan segala hikmah-Nya.
Karena Allah swt memberi cobaan itu pasti sesuai dengan posisi kita masing-masing, tidak ada
yang kurang atau lebih. Artinya manusia hanya bisa berusaha dan sesungguhnya Allah swt yang
akan menentukan. Dan tercantum dalam Q.S An-nisa ayat 136

mn}mu)ssdw}dﬂwd}\ L;J\ g_usx\yu}u)g; d}@n s_uS.“j‘ﬂ}qun\llLa 3l 1350 call U
ey )demmﬁy\e)m,m”usj

Artinya

Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
(Muhammad) dan kepada kitab (Alquran) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang
diturunkan sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh.

Berikut ini terdapat beberapa jenis takdir Allah SWT yang bisa anda kenali dan pahami,
yakni:

1. Takdir Mubram

Jenis takdir Allah yang pertama adalah takdir Mubram. Takdir mubram adalah ketentuan
mutlak dari Allah SWT yang pasti berlaku dan manusia tidak diberi peran untuk
mewujudkannya . Jenis takdir Allah ini contohnya antara lain adalah tentang kelahiran dan
kematian manusia. Tentunya tidak ada yang tahu kapan anda akan dilahirkan dan kapan akan
mati. Semua menjadi rahasia Allah SWT dan terjadi sesuai dengan ketetapan-Nya.

2. Takdir Muallaq

Jenis takdir Allah selanjutnya adalah takdir Muaallag. Takdir muallag adalah ketentuan
Allah SWT yang mengikut sertakan peran manusia melalui usaha atau ikhtiarnya . Jenis takdir
Allah ini contohnya antara lain keberhasilan murid di sekolah dalam meraih prestasi. Murid
yang berprestasi itu bukanlah murid yang diam saja tidak belajar, dan hanya menunggu takdir.
Tetapi, ia yang selalu berusaha dan belajar setiap hari untuk meraih cita-cita yang
diharapkannya.

Dengan begitu, apa yang diraihnya selain ditentukan oleh takdir Allah SWT, juga ditopang
oleh usaha dan doa yang dia lakukan. Jadi, berusaha itu harus, tetapi anda juga harus berdoa
dan rela menerima segala takdir yang sudah ditentukan oleh Allah SWT. Orang yang rajin
bekerja akan kaya, dan yang malas berusaha akan miskin, sebagaimana firman-Nya:

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah
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keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (Ar-Rad:11).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu
mekanisme yang menghasilkan data-data berupa istilah-istilah yang tertulis yang bersifat
kepustakaan (library search) dengan cara data-data yang sudah dikumpulkan dan diolah berasal
dari sumber kepustakaan yang telah diuji. Semaksimal mungkin melakukan tela’ah pustaka
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber pustaka
yang kemudian disajikan menggunakan cara baru dan untuk keperluan baru. Penelitian ini
dimaksud untuk mengungkapkan dan mengetahui Analisis ketentuan Allah dalam surah Al
Bagarah ayat 216 menurut M. Quraish Shihab.

Sumber data berupa buku dan jurnal tentang ketentuan Allah , kitab-kitab tafsir dan hadits
serta buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tafsir Al-Qur’an Al-bagarah ayat 216.

Allah swt berfirman dalam surah al-Bagarah [2] ayat 216: ) )

e il Jaal 55 an8 & e O 150K U 5 e T (e s O 15k 1 55 50 R i Al
aily ¥ (3alad Y1

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. Tetapi boleh
jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai
sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS.
Al-Bagarah [2] ayat 216).

Secara spesifik, surah al-Bagarah [2] ayat 216 berbicara mengenai keengganan para
sahabat untuk berperang karena mereka mencintai kedamaian dan karena perang dapat
mengakibatkan hilangnya nyawa, terjadinya cedera, dan hilangnya harta benda. Ayat ini
menegaskan meskipun sikap utama muslim adalah damai dan mendamaikan, namun dalam
konteks menegakkan keadilan, mereka harus berani berjuang (Tafsir al-Misbah [1]: 460).

Namun, jika kaum muslimin tidak berperang (berjihad), musuh akan menghancurkan
mereka. Merampas tanah dan kemerdekaan beribadah. Juga menodai kehormatan dan menindas
orang-orang lemah. Maka, Allah mewajibkan jihad perang. Boleh jadi kamu membenci sesuatu,
padahal ia amat baik bagimu. Tak hanya perang, Ibnu Katsir menjelaskan, ini berlaku umum
mencakup semua perkara. Demikian pula Buya Hamka.

“Laksana orang sakit meminum obat yang pahit, tidaklah seleranya suka meminum obat
itu, tetapi untuk kesembuhannya, mesti ditelannya juga,” tulisnya dalam Tafsir Al Azhar

Di sisi lain, surah al-Bagarah [2] ayat 216 juga mengajarkan kepada muslim bahwa
sesuatu yang tidak disukai belum tentu tidak baik atau malah justru itu yang terbaik. Dalam
konteks ini, suatu syariat atau perintah Allah barang kali secara sepintas terlihat “tidak
menyenangkan” seperti gishash, namun sesungguhnya dibaliknya ada hikmah yang begitu besar
bagi kemaslahatan manusia, yakni efek jera bagi pelaku sehingga tidak akan ditiru orang lain.

Menurut Quraish Shihab, surah al-Bagarah [2] ayat 216 menerangkan bahwa sesuatu yang
tidak disukai belum tentu tidak baik, terutama ketetapan Allah. Oleh karenanya, ketika ada
perintah atau larangan dari Allah swt yang terkesan tidak mengenakkan, ia harus menanamkan
rasa optimisme di dalam jiwanya dan berkata bisa jadi di balik ketetapan tersebut ada sesuatu
yang baik atau bernilai.

Demikian pula sebaliknya, seseorang yang sedang mendapatkan atau menikmati
kebahagiaan hidup di dunia berupa kelimpahan rezeki atau sebagainya, semestinya tidak
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berbahagia secara berlebihan hingga lupa diri. Karena bisa jadi di balik kenikmatan hidup yang
disukai tersebut, terdapat mudarat yang tak disangka-sangka atau bisa jadi itu sebenarnya
sebuah istidraj (lanjuran).

Lebih dalam, surah al-Bagarah [2] ayat 216 mengajarkan manusia agar berserah diri
hanya kepada Allah swt sekaligus mendorong mereka untuk hidup secara seimbang atau
proporsional. Dalam konteks menghadapi problem kehidupan, mereka semestinya tidak
kehilangan optimisme ketika dilanda kesedihan dan tidak pula larut dalam kegembiraan sampai-
sampai melupakan daratan (Tafsir al-Misbah [1]: 461).

Hal senada disampaikan oleh Syekh Nawawi al-Bantani dalam Marah Labid.
Menurutnya, seseorang mungkin tidak menyukai sesuatu semisal jihad di jalan Allah, namun
sebenarnya di balik jihad tersimpan berbagai kebaikan mulai dari syahid, ghanimah, hingga
pahala yang besar di sisi-Nya. Sebaliknya, sesuatu yang disukai seperti menjauh dari jihad,
dapat membawa malapetaka terhadap diri dan orang lain.

Lebih jauh al-Bantani menuturkan, surah al-Bagarah [2] ayat 216 bermakna hanya Allah
swt Yang Maha Mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk, sedangkan manusia tidak
mengetahuinya secara pasti. Oleh karena itu, tanpa pengetahuan yang pasti seseorang tidak
boleh memaksakan pendapat pribadi, terutama berkaitan dengan ketentuan Allah. Yang
seharusnya terjadi adalah ia melaksanakan ketentuan tersebut sesuai dengan tuntunan-Nya.

a) Beberapa manfaat perang dalam islam

Berperang dijalan Allah suatu kefardhuan yang wajib ditunaikan. Wajib ditunaikan,
dikarenakan di dalamnya terdapat kebaikan yang banyak bagi setiap muslim, kaum muslimin,
semua manusia, kebenaran, kebaiakan, dan kesalehan. Hubbul wathan minal iman yang artinya
cinta tanah air sebagaian dari iman. Peperangan bagaikan obat yang pahit, ia tidak disenangi
tapi harus diminum demi memelihara kesehatan. Demikian ayat ini dari satu sisi mengakui
naluri manusia, tetapi dari sisi lain keniscayaan hal tersebut dan mengharuskanya. Misalnya
kalau musuh telah masuk kewilayah negara kita, ketika itu wajib bagi setiap muslim untuk
berperang membela tumpah darahnya yang merupakan tempat menerapkan nilai-nilai llahi.

b) Tujuan perang
1) Menghilangkan fitnah
2) Bukan untuk agama, dilarang diperangi supaya jadi Islam
3) Bukan untuk mencari musuh
4) Menghilangkan kezaliman.

Dalam Al Quran kata fitnah digunakan untuk arti sesuatu yang berat dan memberatkan
(Asy Syiddah). Dalam Al Qur’an, kata fitnah dalam berbagai bentuknya diulang sebanyak 44
kali dan digunakan untuk beberapa makna. Makna fitnah yang harus diperangi oleh Islam,
dihubungkan dengan ayat sebelumnya, fitnah yang dimaksudkan adalah siksaan dan
penganiayaan yang sangat kejam dan melampaui batas-batas perikemanusiaan, seperti
interogasi disertai penyiksaan. Pernyataan Al Quran bahwa “Fitnah lebih besar dari
pembunuhan.” (QS. Al Bagarah, 2 : 191) dimaksudkan karena musyrikin Mekah yang
menganiaya kaum muslimin, menyiksa mereka dengan berbagai siksaan jasmani, perampasan
harta dan pemisahan sanak keluarga, teror serta pengusiran dari tanah kelahirannya, bahkan
menyangkut agama dan keyakinan mereka. Untuk pemaknaan inilah maka fitnah harus
diperangi, sampai penganiayaan dan Menurut Sayyid Quthb, perang itu adalah perang karena
Allah, untuk menjunjung tinggi kalimat (agama) Allah di muka bumi, memantapkan manhaj
Nya di dalam kehidupan, dan melindungi kaum mukminin dari orang-orang yang memfitnahnya
agar murtad dari agamanya, atau yang hendak menyesatkan dan merusak mereka. Perang
bukan untuk agama, diperangi supaya jadi orang Islam, Quran melarangnya. Memaksa untuk
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masuk Islam aja dilarang apalagi diperangi supaya masuk Islam, itu dilarang.
ol el &Y

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama(lslam).

(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 256)

Hal ini mengindikasikan bahwa tidak boleh ada paksaan bagi seseorang dalam memeluk
suatu agama, termasuk untuk memeluk agama Islam.

Bukan untuk menciptakan permusuhan, musuh identik dengan memutuskan silturahmi,
tidak beriman seseorang yang memutuskan silaturahmi, dan pahala yang besar bagi seseorang
yang mendamaikannnya

Rasulullah Saw bersabda,

“Tidak ada perbuatan yang dilakukan seseorang (setelah amalan wajib) yang lebih baik
dari mendamaikan diantara manusia. Dia berkata yang baik dan mengharapkan kebaikan.”
c¢) Perang untuk menghentikan kezaliman

Perang badar menjadi peristiwa besar bagi umat Islam. Perang besar pertama bagi umat
Islam ini juga bertepatan dengan momentum Nuzulul Quran yakni peristiwa diturunkannya
Alguran ke bumi. Namun, sekali lagi, sejatinya Islam bukanlah agama perang.

Dalam Islam, menurut Cendikiawan Muda Habib Husein Ja’far Al Hadar, perang adalah
jalan terakhir untuk memerangi kezaliman. Hal itu dilakukan untuk melawan orang yang
memerangi umat Islam.

Ketika ada orang yang berusaha memerangi kaum muslimin, “Maka umat Islam
memerangi balik untuk kemudian menghentikan mereka dalam menzalimi umat Islam. Bukan
untuk menguasai, apalagi menyebarkan agama Islam. Semoga kita selalu menghindar dan
terhindar dari berbagai fitnah.

2. Kandungan dan poin-poin dalam surah Al bagarah 216
Banyak hikmah yang di dapat dalam ayat ini diantaranya:
a) Kewajiban perang
Poin pertama dari Surat Al Bagarah ayat 216, Allah mewajibkan perang. o
A58 5h 5 Jual (Kile oK
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci.

Pada ayat ini, Allah Subhanahu wa Ta’ala memfirmankan kewajiban berperang sekaligus
mengungkapkan bahwa pada dasarnya manusia itu tidak menyukai perang. Karena perang bisa
mengakibatkan hilangnya nyawa, cedera atau luka-luka, juga kerugian harta benda serta
kerusakan bangunan dan lingkungan. Ibnu Katsir menjelaskan, Allah mewajibkan jihad perang
kepada kaum muslimin demi mempertahankan agama Islam dari kejahatan musuh-musuhnya.
Jika pemimpin kaum muslimin memerintahkan seseorang untuk berjihad, ia harus berangkat.

B e A e Cle ALl 4 &idad 215 Ban als Cla (s

Barang siapa yang meninggal dunia, sedangkan dia belum pernah berperang (berjihad)
dan tiada pula keinginan dalam hatinya untuk berjihad, maka ia mati di atas cabang
kemunafikan. (HR. Muslim)

Pada dasarnya, manusia tidak menyukai perang. Apalagi para sahabat yang dengan
imannya sangat mencintai kedamaian.

b) Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu

Poin kedua dari Al Bagarah 216, boleh jadi seseorang membenci sesuatu padahal hal itu
amat baik baginya. ) )

B0 38 b5 L )b R Ol e
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
Kata ‘asa (s~=) yang berarti bisa jadi atau boleh jadi dan mengandung makna
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ketidakpastian merupakan ketidakpastian dari sisi manusia. Ada pun dalam pandangan Allah,
semuanya sudah pasti Dia ketahui. Artinya, jika Allah mewajibkan sesuatu dan sesuatu itu tidak
engkau suka, tanamkanlah optimisme bahwa dalam sesuatu yang wajib itu terdapat banyak
kebaikan. la sangat baik bagimu. Demikian pula ketetapan atau takdir Allah. Jika suatu takdir
tidak engkau sukai, tanamkanlah optimisme bahwa boleh jadi ia sangat baik bagimu.

Ibnu Katsir menjelaskan, ini berlaku umum mencakup semua perkara. Adakalanya
seseorang membenci sesuatu padahal sesuatu itu amat baik baginya. Termasuk jihad perang.
Sebab dengannya, Islam terlindungi dari kejahatan yang ingin menghancurkannya. Dengannya
pula, terlindungi kehormatan kaum muslimin serta orang-orang yang lemah termasuk wanita
dan anak-anak, dari kejahatan penjajah atau penjahat kemanusiaan.

Para mufassirin yang lain juga menegaskan bahwa ini berlaku umum. Buya Hamka
mencontohkan obat. Banyak manusia tidak menyukai pahitnya, tetapi ia sangat baik untuk
kesembuhan dan kesehatan.

“Laksana orang sakit meminum obat yang pahit, tidaklah seleranya suka meminum obat
itu, tetapi untuk kesembuhannya, mesti ditelannya juga,” tulisnya dalam Tafsir Al Azhar.

c) Boleh jadi kamu mencintai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu

Poin ketiga dari Surat Al Bagarah ayat 216, boleh jadi seseorang mencintai sesuatu
padahal hal itu amat buruk baginya. ) )

B0 55 55 Wl 1 el O (e
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu;

Ini kebalikan dari pengingat sebelumnya. Artinya, jika Allah melarang sesuatu dan
sesuatu itu sangat engkau suka, tanamkanlah keyakinan bahwa dalam sesuatu yang terlarang
itu terdapat banyak keburukan. la sangat buruk bagimu. Demikian pula ketetapan atau takdir
Allah. Jika suatu takdir sangat engkau sukai, berhati-hatilah agar tidak terjerumus kepada dosa
karena itu bisa membawa keburukan. Misalnya, saat seseorang kaya, hendaklah ia tidak terlalu
gembira hingga lupa diri.

Ini juga berlaku umum mencakup semua perkara. Adakalanya seseorang mencintai
sesuatu padahal sesuatu itu amat buruk baginya. Termasuk menyukai duduk diam tanpa jihad.
Padahal jika semua kaum muslimin menyerah, musuh akan menguasai negeri dan merusak
kehormatan.

“Setiap manusia —dalam pengalaman khususnya- dapat merenungkan bahwa di balik hal-
hal yang tidak ia sukai dalam kehidupannya, terdapat kebaikan yang banyak,” kata Sayyid Qutb
dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an. “Dan di balik kelezatan-kelezatan terdapat keburukan yang
banyak.”

d) Allah Maha Mengetahui

Poin keempat dari Al Bagarah 216, Allah Maha Mengetahui sedangkan manusia tidak

mengetahui. ) o
OG5 Y 215 ey 5
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

Ibnu Katsir menjelaskan, Allah lebih mengetahui akibat dari semua perkara daripada
kalian. Allah lebih mengetahui mana yang ada kemaslahatan dunia dan akhirat. Dia pun
menyerukan dan memerintahkan sesuatu yang pasti mengandung kemaslahatan. Maka, taatilah
perintah-perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala. “Allah mengetahui bahwa ia lebih baik bagimu
di dunia ini, dan Dia hanya memerintahkan perkara yang mengandung kebaikan dan maslahat
bagimu, sedangkan kamu —lantaran keterbatasan ilmumu- tidak mengetahui apa yang Allah
ketahui,” tulis Syaikh Wahbah Az Zuhaili dalam Tafsir Al Munir.
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KESIMPULAN

Berikut ini adalah isi kandungan Surat Al Bagarah ayat 216:

1. Allah mewajibkan jihad perang kepada kaum muslimin. Terutama mereka yang negerinya
dijajah, wajib untuk berjihad. Dan wajib bagi kaum muslimin di dekatnya membantu berjihad
jika negeri Islam itu membutuhkan bantuannya.

2. Pada dasarnya, manusia tidak menyukai perang. Allah tidak memungkiri fitrah ini, tetapi
karena urgensinya melindungi agama dan kemanusiaan, Allah mewajibkan jihad tersebut.

3. Boleh jadi manusia membenci sesuatu padahal sesuatu itu amat baik baginya. Misalnya jihad
perang membela agama dan mengusir penjajah.

4. Boleh jadi manusia mencintai sesuatu padahal sesuatu itu amat buruk baginya. Misalnya duduk

diam dan menyerah pada keadaan meskipun musuh menyerang.

Allah Maha Mengetahui sedangkan pengetahuan manusia sangat terbatas.

Ayat ini mengingatkan manusia untuk berserah diri kepada Allah.

7. Ayat ini mengajarkan untuk hidup seimbang, tidak kehilangan optimisme ketika ditimpa
kesedihan dan tidak larut dalam kegembiraan yang menjadikannya lupa daratan.

SRl
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